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Abstrack 

 

Epilepsy is a neurological disorder in which the activity of neurons is excessive and abnormal in 

the brain. Many areas assume and consider that epilepsy is not a disease but is caused by evil 
spirits and curses and can be transmitted through the sufferer's saliva. This educational method 

involves providing educational material and demonstrating first aid for epileptic seizures by 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tanabangka Gowa teachers. In evaluating the 
effectiveness of this education, a pre-test and post-test were carried out. The results of this 

educational activity were that 100% of participants were able to understand and demonstrate 

first aid techniques for sufferers of epileptic seizures. 
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Abstrak 
 

Epilsepsi merupakan salah satu gangguan neurologis dimana aktivitas dari neuron berlebihan 

dan abnormal pada otak. beberapa daerah banyak berasumsi dan menganggap bahwa epilesi 

bukan sebagai penyakit namun dikarenakan adanya gangguan roh jahat dan kutukan dan dapat 

menular melalui air liur penderita. Metodr edukasi ini dengan pemberian materi edukasi dan 

mendemonstrasikan pertolongan pertama pada kejang epilepsi oleh guru-guru Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah Tanabangka Gowa. Dalam mengevaluasi keefektifan edukasi ini 

dilakukan pre test dan post test Hasil dari kegiatan edukasi ini adalah 100% peserta mampu 

memahami dan mendemostrasikan teknik pertolongan pertama untuk penderita kejang epilepsi   
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Pendahuluan 

 
Epilsepsi merupakan salah satu gangguan neurologis dimana aktivitas dari neuron berlebihan dan 

abnormal pada otak.(4) Secara medis epilepsy dianggap sebagai kondisi medis kronis yang mana 

peningkatan aktivitas neuron berlebih ini mengakibatkan terjadinya kejang berulang  yang 

serangannya tidak dapat diprediksi dan tidak dapat diketahui penyebab pastinya serta interval 
kejadian tersebut dapat terjadi > 24 jam. Kejang yang berulang dapat berdampak pada fungsi 

mental dan fisik penderita epilsepsi. (1,5).  

Epilepsi sering terjadi pada angka dan kejadian epilepsy menjadi salah satu penyumbang angka 
kematian terbanyak  di bidang saraf anak. Permasalahan-permasalahan yang sering terjadi pada 

anak yang mengalami epilepsy yaitu gangguan kognitif akibat dari kesulitan belajar, gangguan 

tumbuh kembang, dan kualitas hidup anak pun mengalami penurunan (2,7). 

Di Indonesia penyakit epilepsy lebih dikenal dengan penyakit ayan, dan di beberapa daerah 
banyak berasumsi dan menganggap bahwa epilesi bukan sebagai penyakit namun dikarenakan 

adanya gangguan roh jahat dan kutukan. Masyarakat juga menganggap bahwa epilesi ini dapat 

menular melalui air liur sehingga saat terjadi serangan, penderita epilepsy tidak mendapatkan 
penanganan yang tepat. Penanganan yang tidak tepat dan cepat ini dapat mengakibatkan kematian 

akibat kejang yang tidak teratasi.(6) Berkembangnya asumsi ini di kalangan Masyarakat khususnya 

di Sulawesi Selatan dikarenakan kurangnya pengetahuan mereka terkait epilepsy dan cara 
pertolongan pertama untuk penderita epilepsy. Berdasar dari inilah kami melakukan edukasi ke 

Masyarakat agar pengetahuan Masyarakat tentang hal ini menigkat sehingga dapat mengurangi 

angka kematian pasien epilepsy akibat kesalahan penanganan pertama saat mereka mengalami 

serangan kejang. 
 

Metode 

 
Proses kegiatan ini menggunakan alat bantu sebagai media saat pemaparan materi edukasi 

mengenai penanganan pertama pada anak epilepsy dengan serangan kejang yakni laptop dan 
LCD. Setelah ceramah atau pemaparan ateri edukasi oleh tim pemateri maka dipersilahkan kepada 

peserta untuk bertanya pada pemateri perihal yang kurang dipahami dan saling berbagi 

pengalaman saat mendapatkan pasien kejang epilespi. 
Kegiatan edukasi ini di lakukan di  Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tanabangka  dengan 

sasarannya adalah guru kelas Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tanabangka. Jumlah guru 

yang menguti kegiatan ini sejumlah 12 orang. 

Dalam pelaksaan edukasi ini kami juga memberikan beberapa pertanyaan dalam bentuk kuesioner 
pada peserta, yang mana mereka mengisi saat sebelum dan setelah pemberian materi edukasi. 

Tujuan pemberian pertanyaan (kuesioner) ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

peserta setelah mengikuti edukasi ini. 
 

Hasil dan Pembahasan 

 
Edukasi tentang penanganan pertama serangan kejang pada anak dilaksanakan pada hari Senin 

tanggal 22 Januari 2024 di ruangp pertemuan/rapat guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Tanabangka dan diikuti oleh guru kelas sejumlah 12 orang.  Edukasi ini sangat disambutu dengan 
baik oleh kepala sekolah dan para guru. Sebelum kegiatan edukasi kami dimulai kepala sekolah 

menyemparkan memberikan sepatah kata dan arahan sebagai pembuka kegiatan. Adappun 

karakteristik peserta pada kegiatan edukasi kali ini yaitu : 
 

 

 
 

 



Tabel 1. Karakteristik Peserta Edukasi 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

Proses kegiatan ini di awali dengan pemberian soal pre test untuk mengetahui sejauh mana 
pengetahuan mereka sebelum mendapatkan informasi terkait penangan kejang pada anak epilepsy 

selama 10 menit dengan jumlah soal 10 pertanyaan serta tak lupa pengisian absensi hadir oleh 

guru selaku peserta dalam kegiatan edukasi ini. Pemberian materi tentang penanganan kejang 
pada anak epilepsy selama 50 menit termasuk tanya jawab. Selain materi dalam kegiatan ini juga 

kami melakukan demontrasi penanganan pertama yang tepat dengan pemutaran video dan 

dipraktekkan oleh beberapa guru. Setelah pemberian materi dan demonstrasi, peserta edukasi 
diberikan lagi soal post test sebanyak 10 pertanyaan. Berikut hasil data dari pemberian pre dan 

post peserta edukasi. 

 

Tabel 2. Kategori Pengetahuan 

Kategori Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

Pre Tes 

Kurang 6 50 

Cukup 5 41,67 

Baik 1 8.3 

Post Tes 

Kurang 0 0 

Cukup 0 0 

Baik 12 100 

 

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa peserta edukasi memiliki pengetahuan kurang 50% (6 

orang), pengetahuan cukup 41.67% (5 orang), dan pengetahuan baik mencapai 8.3% (1 orang). 

Peserta yang kurang pengetahuan lebih tinggi penilaiannya dikarenakan mereka memang belum 
pernah terpapar cara penangana kejang untuk anak epilepsy dan di antara peserta yang memiliki 

pengetahuan kurang dan cukup ini menganggap penyakit epilepsy ini penyakit yang menular 

lewat air liur penderita. Hal ini sejalan dengan yang penelitian yang dilakukan oleh Nurwinta 
(2016) bahwa dalam pandangan besar Masyarakat Indonesia menganggap epilepsy bukanlah 

suatu penyakit namun suatu kutukan dan mereka takut untuk memberikan pertolongan pertama 

saat penbnderita mengalami kejang sebab dapat menularkan melalui air liur. (6).  
Namun setelah mengikuti edukasi ini mengalami peningkatan pengetahuan yakni 100% (12 

orang) memiliki pengetahuan baik.. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi disertai dengan 

demonstrasi dapat lebih memberikan pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan seseorang. 

Sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pemberian edukasi sangat memberikan 
dampak pada pengetahuan pasien dan keluarga tentang pentingnya penanganan epilepsy, 

kepatuhan dalam pemberian obat dan dapat menurunkan frekuensi serangan kejang.(9) Sehingga 

pemberian edukasi, pemberian informasi mengenai kejang epilepsy kepada orang tua penderita 
epilepsy anak dan Masyarakat sangat membantu mengatasi masalah salah satu di antaranya 

masalah penangana awal kejang pasien epilespsi dan pencegahan kejang berulang akibat 

ketidakpatuhan minum obat. (3,8) 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

Usia 

26-30 tahun 3 25 

31-40 tahun 3 25 

41-45 tahun 2 16 

46-50 tahun 3 25 

51-55 tahun 1 8.3 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 1 8.3 

Perempuan 11 91.7 



Simpulan dan Saran 

Peserta edukasi dalam hal ini adalah guru-guru kelas Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Tanabangka Gowa mengetahui dan memahami cara pertolongan pertama pada anak  dengan 

serangan kejang epilepsy. Selain itu juga mereka mampu mempraktekkan teknik pertolongan 

pertama penanganan anak kejang epilepsy. 

Saran untuk kedepannya edukasi tentang epilepsi dan penanganannya ini lebih m eluas sehingga 
mampu mematahkan stigma negative tentang anak epilepsy dan meminimalkan angka kematian 

akibat kesalahan dalam penanganan kejang epilepsy pada anak 
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